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Abstrak 
Surabaya merupakan kota metropolitan dengan penduduk terbanyak kedua setelah ibu kota Negara Jakarta. Sebagai 
kota yang terus berkembang, kebutuhan akan alat transportasi juga meningkat. Tingginya kebutuhan masyarakat 
tersebut menimbulkan berbagai masalah pula di bidang transportasi. Masalah-masalah tranportasi umumnya adalah 
kecelakaan lalu lintas dan kemacetan. Berdasarkan dari lima titik kemacetan yang telah disebutkan Kepala Dishub 
Surabaya, Jalan Ahmad Yani,Wonokromo dan Dupak adalah pintu masuk menuju kota Surabaya yang mana ketiga 
jalan tersebut merupakan tiga jalan yang memiliki rata-rata kecepatan paling rendah dan volume lalu lintas yang 
besar. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui berapa besar lalu lintas harian, satuan mobil penumpang, 
kapasitas jalan dan derajat kejenuhan di jalan Ahmad Yani, Wonokromo dan Dupak Surabaya.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan proses pengambilan data melalui studi kasus, karena penulis 
melihat/menemukan masalah yang ada di daerah penelitian di dalam hal ini masalah pokok yang dikaji oleh peneliti 
adalah masalah kemacetan yang terjadi di kota Surabaya. Subyek dalam penelitian ini adalah lalu lintas harian, 
kapasitas jalan dan satuan mobil penumpang di jalan Ahmad Yani, Wonokromo dan Dupak Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata volume kendaraan di Jalan Ahmad Yani sebesar 19.060 
smp/jam, Jalan Wonokromo sebesar 15.237 smp/jam dan Jalan Dupak sebesar 9.112 smp/jam. Sedangkan untuk 
kapasitas jalan yang dimiliki Jalan Ahmad Yani adalah sebesar 8.514 smp/jam, Jalan Wonokromo sebesar 7.830 
smp/jam dan Jalan Dupak sebesar 9.108 smp/jam. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa derajat 
kejenuhan di jalan Ahmad Yani sebesar 2,24, Jalan Wonokromo sebesar 1,95 dan Dupak memiliki derajat kejenuhan 
sebesar 1,00 yang berarti ketiga ruas jalan tersebut memiliki derajat kejenuhan sebesar ≥1,00. Berdasarkan 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemacetan yang terjadi diakibatkan oleh volume kendaraan yang 
melintas di jalan Ahmad Yani, Wonokromo dan Dupak melebihi ambang batas yang bisa ditampung oleh kapasitas 
jalan-jalan tersebut.  
 




Surabaya is a metropolitan city with the second largest population after the capital city of Jakarta. As the city 
continues to grow, the need for transportation has also increased. The high demand for these communities cause 
problems also in the field of transportation. The general problems of transportation are traffic accidents and traffic 
jam. From the five spots mentioned traffic jam of Head Transportation Department of Surabaya, Ahmad Yani street, 
Wonokromo street and Dupak street are the entrance to the city of Surabaya, which is a three way that has an 
average of the lowest speed and traffic volumes are large. The purpose of the study is to determine how much daily 
traffic, passenger car unit, degree of saturation in road Ahmad Yani, Wonokromo and Dupak Surabaya city. 
This research is a descriptive study with data collection process through case studies, as the authors found the main 
problems is traffic jam that occurred in the city of Surabaya. The subject of this research is the average daily traffic, 
road capacity and units of passenger cars on the road Ahmad Yani, Wonokromo and Dupak Surabaya city. 
Based on the results of this research is that the average volume of vehicles on Ahmad Yani street amounted to 19060 
PCU/hour, Wonokromo street amounted to 15237 PCU/hour and Dupak street amounted to 9112 PCU/hour. The 
capacity of the Ahmad Yani street amounted to 8514 PCU/hour, Wonokromo street of 7830 PCU/ hour and Dupak 
street of 9108 PCU/hour. Based on these results it can be founded that the degree of saturation in Ahmad Yani 
street is 2.24, Wonokromo street is 1.95 and Dupak street has a degree of saturation of 1.00, which means all three 
of these roads have a degree of saturation of ≥1.00. Based on the exposure can be concluded that the congestion 
that occurs due to the volume of vehicles passing through the road Ahmad Yani, Wonokromo and Dupak exceeds the 
threshold that can be accommodated by the capacity of these roads. 
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Indonesia termasuk negara sedang berkembang, 
permasalahan yang ada di negara berkembang lebih 
kompleks dibandingkan dengan negara-negara maju, 
mulai dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, 
kesenjangan sosial, hingga kurangnya sarana dan 
prasarana yang menunjang pembangunan itu sendiri. Di 
Indonesia sendiri masalah yang timbul sering kali 
diakibatkan oleh kurang tersedianya sarana dan prasarana 
untuk memenuhi kebutuhan Penduduk tak terkecuali 
dalam bidang transportasi.  
Transportasi adalah usaha untuk memindahkan 
suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, di mana 
tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat 
berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. Sebagai fasilitas 
pendukung seluruh kegiatan kehidupan perkembangan 
transportasi wajib setara dengan kegiatan perkembangan 
kegiatan kehidupan, baik kualitas atau 
kuantitasnya.(Miro,2005:4) 
Surabaya merupakan kota yang memiliki 
kepadatan Penduduk yang besar dengan mobilitas 
Penduduk tinggi. Masalah yang dihadapi bukan hanya 
masalah kekurangan lahan dan masalah sosial yang 
bermacam-macam bentuknya, tetapi juga masalah 
transportasi. Kebutuhan Penduduk akan transportasi untuk 
mendukung  kegiatan kehidupan mereka juga sangat 
tinggi sehingga perkembangan volume lalu lintas 
meningkat tajam dari waktu ke waktu. 
Tabel 1 Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Kendaraan  






2009 2695917 8935812 
2010 2709936 9465703 
2011 2724028 9321138 
2012 2765487 10351599 
2013 2781047 11418795 
Sumber: Surabaya Dalam Angka Tahun 2013 
 Kepala Dishub Surabaya. Eddy ,Amd LLAJ, 
S.sos, MM mengatakan bahwa ada beberapa titik 
kemacetan di Surabaya yaitu : Ahmad Yani, Wonokromo, 
Darmo, Basuki Rahmat, dupak dan Demak. Sedangkan 
menurut catatan Polrestabes titik-titik rawan macet ada di 
jalan Ahmad Yani, Dupak, Darmo, Wonokromo, 
Margomulyo, Kedung Cowek, Basuki Rahmat dan 
Gunung Sari. (http.//m.surabayapost.co.id-diakses tanggal 
10/04/3013) 
Berdasarkan uraian tersebut ada lima lokasi 
kemacetan yang sama-sama disebutkan oleh kedua 
narasumber tersebut yaitu: Jalan Ahmad Yani, 
Wonokromo, Darmo, Basuki Rahmat dan Dupak.  
Berdasarkan uraian tersebut kemudian peneliti melakukan 
pra survey dari kelima titik kemacetan tersebut, dan 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 Rata-rata Jumlah Kendaraan dan Rata-rata 
Kecepatan Kendaraan di 5 Titik Kemacetan di 
Surabaya  
No Lokasi Tanggal 




































































Sumber: hasil pra survei diolah tahun 2013 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 
rata-rata kecepatan kendaraan yang melaju di kelima titik 
tersebut tidak sampai 20 km/jam. Berdasarkan peraturan 
pemerintah no.34 tahun 2006 tentang jalan disebutkan 
bahwa kecepatan minimal untuk jalan arteri adalah 30 
km/jam. Hal ini menunjukan bahwa pada titik-titik 
tersebut kendaraan tidak bisa melaju dengan semestinya  
atau bisa dikatakan terjadi kemacetan. Berdasar dari data 
tersebut juga yang menjadi pertimbangan peneliti dalam 
menetapkan lokasi penelitian dan ditentukan tiga lokasi 
penelitian yaitu jalan Ahmad Yani, Wonokromo dan 
Dupak. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan rata-rata 
kecepatan kendaraan paling rendah yaitu Jalan Ahmad 
yani 10 km/jam, Dupak 14 km/jam dan Wonokromo 16 
km/jam. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan 
peneliti tertarik untuk meneliti kemacetan di ketiga titik 
kemacetan tersebut mengenai, a) Lalu lintas harian, b) 
Satuan mobil penumpang, c) kapasitas jaringan jalan, dan 
d) derajat kejenuhan. Kondisi tersebut yang menyebabkan 
peneliti mengambil judul penelitian tentang “Analisis 
Kemacetan Lalu Lintas di kota Surabaya (Studi Kasus 
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Ruas Jalan Ahmad Yani, Jalan Wonokromo dan Jalan 
Dupak Surabaya Tahun 2014)”. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kondisi kemacetan di daerah penelitian meliputi lalu lintas 
harian rata-rata, satuan mobil penumpang, kapasitas jalan 
dan derajat kejenuhan di jalan Ahmad Yani, Wonokromo 
dan Dupak kota Surabaya.  
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan proses pengambilan data melalui studi kasus. 
Karena penulis melihat/menemukan masalah yang ada di 
daerah penelitian dimana dalam hal ini masalah pokok 
yang dikaji oleh peneliti adalah masalah kemacetan yang 
ada di jalan raya Ahmad Yani, Wonokromo dan Dupak 
kota Surabaya dan unsur-unsur sebagai penyebab 
kemacetan tersebut. 
Lokasi penelitian ini ada 3 titik yaitu: 
1. Jalan Ahmad Yani (depan dolog) 
2. Jalan Wonokromo (depan DTC) 
3. Jalan Dupak (perempatan Dupak Demak 
Lokasi ini dipilih karena potensi kemacetan yang 
terjadi di titik ini relatif tinggi. Hal ini disebabkan 
padatnya kendaraan yang melintas yaitu kendaraan roda 
dua, kendaraan roda empat dan sebagainya. 
Waktu penelitian dilakukan selama 6 hari (senin – 
sabtu) pada jam 06.00-09.00 pagi, 11.00-13.00 siang dan 
16.00-19.00 di masing-masing lokasi dengan asumsi 
masyarakat melakukan rutinitas/ aktivitasnya lebih intens 
pada hari-hari tersebut. 
Subyek dalam penelitian ini adalah ruas jalan Raya 
Ahmad Yani, Wonokromo dan Dupak Surabaya, volume 
lalu lintas, kapasitas jaringan jalan, satuan mobil 
penumpangdan pengendara sepeda motor dan mobil 
pribadi yang melintas di jalan Raya Ahmad Yani, 
Wonokromo dan Dupak Surabaya. Obyek dalam 
penelitian ini yaitu kemacetan lalu lintas yang terjadi di 
sepanjang jalan raya Ahmad Yani, Wonokromo dan 
Dupak kota Surabaya. 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan 
untuk mengetahui secara langsung kondisi yang 
sebenarnya di lapangan dengan melakukan pengamatan 
langsung di jalan Raya Ahmad Yani, Wonokromo dan 
Dupak Surabaya. Dalam penelitian ini yang perlu 
diobservasi yaitu volume lalu lintas, panjang tumpukan 
kendaraan, jenis kendaraan dan kondisi jalan. 
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui secara 
langsung kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian 
yaitu volume jalan dan kendaraan yang ada. Dokumentasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data pelengkap yaitu: 
foto ruas jalan raya  Ahmad Yani,Wonokromo dan Dupak 
Surabaya 
Data yang sudah ada kemudian dianalisis 
berdasarkan pernyataan yang diajukan dalam rumusan 
masalah. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
a. Volume Lalu Lintas 
Sebelum mengetahui volume lalu lintas, terlebih 
dahulu perlu diketahui harian rata-rata (LHR) yaitu 
jumlah kendaraan yang lewat secara rata-rata sehari 
(24jam) di tiap lokasi penelitian. 
 
Rata-rata LHR yaitu hasil bagi dari jumlah 
kendaraan yang diperoleh selama pengamatan dengan 
lamanya pengamatan. (Sinulingga,1999:23)  
b. Satuan Mobil Penumpang   
Satuan mobil penumpang digunakan untuk 
menyatakan kepadatan lalu lintas pada suatu ruas 
jaringan jalan. Maksudnya bahwa berbagai jenis 
kendaraan yang memadati jalan raya akan dinyatakan 
dalam satu satuan. Dapat dipahami bahwa bus besar 
maupun truk akan memberikan pengaruh yang lebih 
tinggi kepada kepadatan lalu lintas dibanding dengan 
mobil penumpang biasa. 
Menurut Dinas Perhungan Kota Surabaya, 
persamaan dasar untuk menghitung Satuan Mobil 
Penumpang adalah sebagai berikut: 
SMP = LV + (HV × empHV) + (MC × empMC) 
dimana: 
SMP : Satuan Mobil Penumpang 
LV  : jumlah arus lalu lintas untuk kendaraan ringan 
HV  : jumlah arus lalu lintas untuk kendaraan berat 
EmpHV : ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan 
berat 
MC : jumlah arus lalu lintas untuk sepeda motor 
EmpMC : ekivalen mobil penumpang untuk sepeda motor 
(Sumber: Direktorat Jenderal Bina Marga,1997) 
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c. Kapasitas Jalan 
Kapasitas jalan yaitu jumlah maksimum kendaraan 
yang dapat melewati jalan tersebut dalam periode satu jam 
tanpa menimbulkan kepadatan lalu lintas yang 
menyebabkan hambatan waktu, bahaya, atau mengurangi 
kebebasan pengemudi menjalankan kendaraanya 
(Warpani,1988:60). 
Faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan kota 
adalah lebar jalur atau lajur, ada tidaknya pemisah/median 
jalan, hambatan bahu/kereb jalan, gradient jalan, didaerah 
perkotaan atau luar kota, ukuran kota. Rumus di wilayah 
perkotaan ditunjukkan berikut ini: 
 
C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 
 
Dimana:  
C = Kapasitas (smp/jam) 
Co = Kapasitas dasar (smp/jam), biasanya 
digunakan angka 2300 smp/jam 
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalan 
FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya 
utk   jalan tak terbagi) 
FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping dan 
bahu jalan/kereb 
FCCS  = Faktor penyesuaian ukuran kota 
      (Sumber: Direktorat Jenderal Bina Marga,1997) 
d. Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) 
Derajat kejenuhan adalah Rasio arus lalu lintas 
terhadap kapasitas pada ruas jalan / persimpangan jalan 
tertentu. Derajat kejenuhan dapat dihitung menggunakan 
rumus:  
     DS= Qsmp/ C  
Keterangan : 
DS  : Derajat kejenuhan 
Q smp  : Arus total (smp/jam) 
C : Kapasitas jalan 
      (Sumber: Direktorat Jenderal Bina Marga,1997). 
 
PENYAJIAN DATA  
1. Lalu Lintas Harian Rata-Rata 
Volume lalu lintas rata-rata adalah jumlah kendaraan 
rata-rata dihitung menurut satu satuan waktu tertentu. 
Untuk mengetahui volume lalu lintas, terlebih dahulu 
perlu diketahui harian rata-rata (LHR) yaitu jumlah 
kendaraan yang lewat secara rata-rata sehari (24jam) di 
tiap lokasi penelitian. Berikut ini adalah penyajian data 
mengenai Volume Lalu Lintas di setiap lokasi penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Jalan Ahmad Yani 
Tabel 3 Rekapitulasi Lalu-lintas Harian Selama 1 Minggu 
di Jalan Ahmad Yani 
     Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014 
Berdasarkan tabel dan gambar grafik tersebut dapat 
diketahui bahwa lalu lintas harian rata-rata yang tinggi 
terjadi pada hari senin yaitu sebesar 32.804 smp/jam. Hari 
selasa lalu-lintas harian berkurang dan turun di angka 
31.163 smp/jam. Hari rabu dan hari kamis besar lalu lintas 
harian tidak terjadi perubahan yang signifikan yaitu 
sebesar 31.365 smp/jam di hari rabu dan 30.945 smp/jam 
di hari kamis. Hari jumat dan hari sabtu besar lalu lintas 
harian mengalami kenaikan yang signifikan dari hari-hari 
sebelumnya yaitu sebesar 32.775 smp/jam di hari Jumat 
dan sebesar 35.515 smp/jam di hari sabtu. Pola lalu lintas 
harian ini disebabkan banyaknya penduduk komuter 
mingguan yang menetap di kota Surabaya. Penduduk 
komuter tersebut mayoritas berangkat pada hari senin dan 
pulang ke daerah asalnya pada hari jumat dan hari sabtu, 
hal inilah yang menyebabkan rata-rata lalu lintas harian 
yang tinggi terjadi pada hari senin, hari jumat dan dan hari 
sabtu. 
b. Jalan Wonokromo 
Tabel 4 Rekapitulasi Lalu-lintas Harian Selama 1 Minggu 
di Jalan Wonokromo 
 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
lalu lintas harian rata-rata pada hari senin yaitu sebesar 
Hari 














Jumat  28384 
Sabtu 26941 
Rata-rata 25996 
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24.710 smp/jam. Hari selasa lalu-lintas harian naik ke 
angka 25.659 smp/jam. Hari rabu lalu lintas harian 
berkurang dan turun di angka 22.873 smp/jam sedangkan 
pada hari kamis dan Jumat  besar lalu lintas harian terjadi 
kenaikan yang signifikan yaitu menjadi 27.406 smp/jam 
di hari Kamis dan sebesar 28.384smp/jam di hari jumat. 
Hari sabtu besar lalu lintas kembali mengalami penurunan 
yaitu menjadi 26.941 smp/jam. Berbeda dengan jalan 
Ahmad Yani yang pola lalu lintas hariannya dipengaruhi 
oleh penduduk komuter mingguan, pola lalu lintas harian 
yang masuk ke jalan Wonokromo sudah tidak dipengaruhi 
oleh banyaknya penduduk komuter mingguan yang 
menetap di kota Surabaya.  
c. Jalan Dupak 
Tabel 5 Rekapitulasi Lalu-lintas Harian Selama 1 Minggu 
di Jalan Dupak 
 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2014 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
lalu lintas harian rata-rata pada hari senin yaitu sebesar 
14.085 smp/jam. Hari selasa lalu-lintas harian sedikit 
mengalami kenaikan ke angka 14.356 smp/jam. Hari rabu 
lalu lintas harian berkurang dan turun di angka 14.008 
smp/jam sedangkan pada hari kamis sedikit terjadi 
kenaikan yaitu menjadi 14645 smp/jam dan kembali 
mengalami penurunan di hari Jumat menjadi 13.670 
smp/jam. Hari sabtu besar lalu lintas kembali mengalami 
kenaikan kali ini cukup signifikan yaitu menjadi 15.327 
smp/jam. Pola lalu lintas harian yang melintas di jalan 
Dupak dari hari- kehari cenderung stabil dari hari senin ke 
hari jumat naik turun yang terjadi tidak begitu signifikan. 
Perbedaan yang lumayan mencolok terjadi pada hari sabtu 
yang diakibatkan adanya penduduk komuter yang pulang 
ke daerah asalnya pada hari tersebut. 
2. Satuan Mobil Penumpang 
Kepadatan lalu lintas pada suatu ruas jaringan jalan 
sering dinyatakan dengan satuan mobil penumpang (SMP) 
per satuan waktu. Maksudnya bahwa berbagai jenis 
kendaraan yang memadati jalan raya akan diyatakan 
dalam satu satuan yang tersebut diatas. Berdasarkan 
metode ini misalnya sebuah bus besar adalah ekuivalen 
dengan 3 mobil penumpang di jalan raya, maka dikatakan 
bahwa mobil bus mempunyai SMP sama dengan 3. 
Berdasarkan hal tersebut  dapat dipahami bahwa bus besar 
maupun truk akan memberikan pengaruh yang lebih tinggi 
kepada kepadatan lalu lintas dibanding dengan mobil 
penumpang biasa. 
a. Jalan Ahmad Yani 
Rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
Jalan Ahmad Yani pada hari senin 09-03-2014 adalah 
sebanyak 19.248 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 13.940 
smp/jam hal ini mengindikasikan bahwa sepeda motor 
menyumbang volume kendaraan paling besar dibanding 
kendaraan yang lain. 
Hari selasa 10-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Ahmad Yani adalah 
sebanyak 18.432 smp/jam dan pada hari rabu 11-03-
2014 rata-rata volume kendaraan sebanyak 18.461 
smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor masih 
mendominasi volume lalu lintas dengan jumlah 
sebanyak 13.161 smp/jam pada hari selasa dan 13.327 
smp/jam pada hari rabu. 
Hari kamis 12-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Ahmad Yani adalah 
sebanyak 18.237 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 13.940 
smp/jam. 
        Hari jumat 13-03-2014 rata-rata volume kendaraan 
yang melintas di jalan Ahmad Yani adalah sebanyak 
19.266 smp/jam dan pada hari Sabtu 14-03-2014 rata-
rata volume kendaraan sebanyak 20.719 smp/jam. Jenis 
kendaraan sepeda motor masih mendominasi volume 
lalu lintas dengan jumlah sebanyak 13.931 smp/jam 
pada hari jumat dan 15.201 smp/jam pada hari sabtu. 
Rata-rata volume kendaraan dalam satu minggu 
(selama penelitian) di jalan Ahmad Yani  dapat 
dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 
       
     
 
          





Jumat  13670 
Sabtu 15327 
Rata-rata 14349 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
jalan Ahmad Yani selama penelitian yaitu mulai tanggal 
09 Maret 2014 sampai tanggal 14 Maret 2014 adalah 
sebanyak 19.060 smp/jam. Jenis kendaraan sepeda 
motor menjadi jenis kendaraan terbanyak yang 
menyumbang volume lalu lintas terbesar dengan jumlah 
13.778 smp/jam atau sebesar 72,29% dan diikuti Mobil 
Pribadi dengan jumlah 4.114 smp/jam atau sebesar 
21,58%. 
b. Jalan Wonokromo 
Rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
Jalan Wonokromo pada hari senin 16-03-2014 adalah 
sebanyak 14.674 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 10.391 
smp/jam hal ini mengindikasikan bahwa sepeda motor 
menyumbang volume kendaraan paling besar dibanding 
kendaraan yang lain. 
Hari selasa 17-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Wonokromo adalah 
sebanyak 14.867 smp/jam dan pada hari rabu 18-03-
2014 rata-rata volume kendaraan sebanyak 13.596 
smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor masih 
mendominasi volume lalu lintas dengan jumlah 
sebanyak 11.086 smp/jam pada hari selasa dan 9.637 
smp/jam  pada hari rabu. 
Hari kamis 19-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Dupak adalah 
sebanyak 16.081 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 13.940 
smp/jam. 
Hari jumat 20-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Wonokromo adalah 
sebanyak 16.496 smp/jam dan pada hari Sabtu 21-03-
2014 rata-rata volume kendaraan sebanyak 15.710 
smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor masih 
mendominasi volume lalu lintas dengan jumlah 
sebanyak 12.255 smp/jam pada hari jumat dan 11.600 
smp/jam pada hari sabtu. 
Rata-rata volume kendaraan dalam satu minggu 
(selama penelitian) di jalan Wonokromo dapat dihitung 




    
    
  
      
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
jalan Wonokromo selama penelitian yaitu mulai tanggal 
16 Maret 2014 sampai tanggal 21 Maret 2014 adalah 
sebanyak 15.237 smp/jam. Jenis kendaraan sepeda 
motor menjadi jenis kendaraan terbanyak yang 
menyumbang volume lalu lintas terbesar dengan jumlah 
11.109 smp/jam atau sebesar 72,91% dan diikuti Mobil 
Pribadi dengan jumlah 3.084 smp/jam atau sebesar 
20,24%. 
c. Jalan Dupak 
Rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
Jalan Dupak pada hari senin 23-03-2014 adalah 
sebanyak 9.206 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 5.346 
smp/jam hal ini mengindikasikan bahwa sepeda motor 
menyumbang volume kendaraan paling besar dibanding 
kendaraan yang lain. 
Hari selasa 24-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Dupak adalah 
sebanyak 9.050 smp/jam dan pada hari rabu 25-03-
2014 rata-rata volume kendaraan sebanyak 9.082 
smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor masih 
mendominasi volume lalu lintas dengan jumlah 
sebanyak 5.747 smp/jam pada hari selasa dan 5.453 
smp/jam pada hari rabu. 
Hari kamis 26-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Dupak adalah 
sebanyak 9.203 smp/jam. Jenis kendaraan paling 
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah 5.896 
smp/jam. 
Hari jumat 27-03-2014 rata-rata volume 
kendaraan yang melintas di jalan Dupak adalah 
sebanyak 8.645 smp/jam dan pada hari Sabtu 28-03-
2014 rata-rata volume kendaraan sebanyak 9.489 
smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor masih 
mendominasi volume lalu lintas dengan jumlah 
sebanyak 5.476 smp/jam pada hari jumat dan 6.316 
pada hari sabtu. 
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Rata-rata volume kendaraan dalam satu minggu 
(selama penelitian) di jalan Wonokromo dapat dihitung 
menggunakan rumus di bawah ini: 




       
 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa rata-rata volume kendaraan yang melintas di 
jalan Dupak selama penelitian yaitu mulai tanggal 23 
Maret 2014 sampai tanggal 28 Maret 2014 adalah 
sebanyak 9.112 smp/jam. Jenis kendaraan sepeda motor 
menjadi jenis kendaraan terbanyak yang menyumbang 
volume lalu lintas terbesar dengan jumlah 5.704 
smp/jam atau sebesar 62,61% dan diikuti Mobil Pribadi 
dengan jumlah 2.239 smp/jam atau sebesar 24,58%. 
3. Kapasitas Jaringan Jalan 
Kapasitas jaringan jalan dapat diartikan sebagai 
jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati jalan 
tersebut dalam periode satu jam tanpa menimbulkan 
kepadatan lalu lintas yang menyebabkan hambatan waktu, 
bahaya, atau mengurangi kebebasan pengemudi 
menjalankan kendaraanya. Seperti yang sudah diketahui 
bahwa ada beberapa faktor yang harus diperhatikan utuk 
mengetahui kapasitas suatu ruas jalan yaitu tipe jalan, 
lebar jalan, median jalan, hambatan samping/bahu jalan 
dan ukuran kota. 
a. Jalan Ahmad Yani 
Berdasarkan survei lapangan yang sudah 
dilakukan peneliti jalan ahmad Yani merupakan jalan 
arteri dengan 6 lajur terbagi yang berarti jalan Ahmad 
Yani terbagi menjadi 2 jalur dan terdiri dari 3 lajur di 
setiap jalurnya. Jalan Ahmad Yani memiliki lebar 10,5 
meter setiap jalurnya yang berarti 3.5 meter di tiap 
lajurnya. Jalan Ahmad Yani merupakan Jalan dengan 
tingkat hambatan samping yang tergolong tinggi 
dengan lebar bahu jalan ≤0.5 meter dan untuk ukuran 
kota Surabaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 
2.853.661 jiwa. 
Berdasarkan data-data tersebut di atas maka 
kapasitas jalan Ahmad yani dapat dihitung sebagai 
berikut ini: 
 C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 
 C = 1.650 x 1.00 x 0.86 x 1.00 
 C = 1.419 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa kapasitas jalan Ahmad Yani adalah sebesar 1.419 
smp/jam di setiap lajurnya yang berarti kapasitas jalan 
Ahmad Yani secara keseluruhan adalah 1.419 ˣ 6 = 
8.514 smp/jam. berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
dapat dideskripsikan bahwa jumlah maksimum 
kendaraan yang dapat ditampung oleh ruas jalan Ahmad 
Yani adalah sebesar 8.514 smp/jam. 
b. Jalan Wonokromo 
Berdasarkan survei lapangan yang sudah dilakukan 
Wonokromo merupakan jalan arteri dengan 6 lajur 
terbagi yang berarti jalan Wonokromo terbagi menjadi 2 
jalur dan terdiri dari 3 lajur di setiap jalurnya. Jalan 
Wonokromo memiliki lebar 9 meter setiap jalurnya yang 
berarti 3 meter di tiap lajurnya. Jalan Wonokromo 
merupakan Jalan dengan tingkat hambatan samping 
yang tergolong tinggi dengan lebar bahu jalan ≤0.5 
meter dan untuk ukuran kota Surabaya memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 2.853.661 jiwa. 
Berdasarkan data-data tersebut di atas maka 
kapasitas jalan Wonokromo dapat dihitung sebagai 
berikut ini: 
 C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 
 C = 1.650 x 0.92 x 0.86 x 1.00 
 C = 1.305 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa kapasitas jalan Wonokromo adalah sebesar 1.305 
smp/jam di setiap lajurnya yang berarti kapasitas jalan 
Wonokromo secara keseluruhan adalah 1.305 ˣ 6 = 
7.830 smp/jam. berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
dapat dideskripsikan bahwa jumlah maksimum 
kendaraan yang dapat ditampung oleh ruas jalan 
Wonokromo adalah sebesar 7.830 smp/jam. 
c. Jalan Dupak 
Berdasarkan survei lapangan yang sudah 
dilakukan Dupak merupakan jalan arteri dengan 6 lajur 
terbagi yang berarti jalan Dupak terbagi menjadi 2 jalur 
dan terdiri dari 3 lajur di setiap jalurnya. Jalan Dupak 
memiliki lebar 10,5 meter setiap jalurnya yang berarti 
3,5 meter di tiap lajurnya. Jalan Dupak merupakan 
Jalan dengan tingkat hambatan samping yang tergolong 
tinggi dengan lebar bahu jalan 1,5 meter dan untuk 
ukuran kota Surabaya memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 2.853.661 jiwa. 
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Berdasarkan data-data tersebut di atas maka 
kapasitas jalan Dupak dapat dihitung sebagai berikut 
ini: 
 
 C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 
 C = 1.650 x 1.00 x 0.92 x 1.00 
 C = 1.518 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa kapasitas jalan Dupak adalah sebesar 1.518 
smp/jam di setiap lajurnya yang berarti kapasitas jalan 
Dupak secara keseluruhan adalah 1.518 ˣ 6 = 9.108 
smp/jam. berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
dideskripsikan bahwa jumlah maksimum kendaraan 
yang dapat ditampung oleh ruas jalan Dupak adalah 
sebesar 9.108 smp/jam. 
4. Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) 
Derajat kejenuhan adalah Rasio arus lalu lintas 
terhadap kapasitas pada ruas jalan / persimpangan jalan 
tertentu. Derajat kejenuhan diketahui untuk mencari tahu 
tingkat kepadatan dan tingkat pelayan/level of service 
ruas jalan tersebut. Derajat kejenuhan suatu jalan dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut ini: 
DS= Qsmp/ C  
Keterangan :  
DS  : Derajat kejenuhan 
Q smp  : Arus total (smp/jam) 
   C : Kapasitas jalan 
Berdasarkan rumus di atas maka untuk perhitungan 
dan pembahasan Derajat Kejenuhan untuk jalan Ahmad 
Yani, Wonokromo dan Dupak dapat dilihat dalam 
pembahasan berikut ini: 
a. Jalan Ahmad Yani 
Berdasarkan data yang sudah diolah oleh peneliti 
dapat diketahui bahwa  jalan Ahmad Yani memiliki 
arus total sebesar 19.060 smp/jam dan kapasitas jalan 
sebesar 8.514 smp/jam. berdasarkan data tersebut maka 
derajat kejenuhan dari jalan Ahmad Yani dapat dihitung 
sebagai berikut ini: 
 DS = Qsmp/C 
  
 DS = 2,2387 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa derajat kejenuhan (Degree of Saturation) dari 
jalan Ahmad Yani adalah sebesar 2,22387. Berdasarkan 
hasil tersebut menempatkan tingkat pelayanan/level of 
service  dari jalan Ahmad Yani ke dalam tingkat jalan 
Tipe F yang dapat di deskripsikan bahwa kondisi Jalan 
Ahmad Yani adalah arus terhambat, kecepatan rendah, 
volume melebihi kapasitas dan sering terhenti. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat diketahui 
pula bahwa kemacetan yang sering terjadi di Jalan 
Ahmad Yani disebabkan oleh tidak mampunya 
kapasitas jalan Ahmad Yani untuk menampung volume 
kendaraan yang melintas di ruas jalan tersebut. 
 
b. Jalan Wonokromo 
 
Berdasarkan data yang sudah diolah oleh peneliti 
dapat diketahui bahwa  jalan Wonokromo memiliki 
arus total sebesar 15.237 smp/jam dan kapasitas jalan 
sebesar 7.830 smp/jam. berdasarkan data tersebut maka 
derajat kejenuhan dari jalan Wonokromo dapat dihitung 
sebagai berikut ini: 
 DS = Qsmp/C 
  
 DS = 1,94598 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa derajat kejenuhan (Degree of Saturation) dari 
jalan Wonokromo adalah sebesar 1,94598. Berdasarkan 
hasil tersebut menempatkan tingkat pelayanan/level of 
service  dari jalan Wonokromo ke dalam tingkat jalan 
Tipe F yang dapat di deskripsikan bahwa kondisi Jalan 
Wonokromo adalah arus terhambat, kecepatan rendah, 
volume melebihi kapasitas dan sering terhenti. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat diketahui 
pula bahwa kemacetan yang sering terjadi di Jalan 
Wonokromo disebabkan oleh tidak mampunya 
kapasitas jalan Wonokromo untuk menampung volume 
kendaraan yang melintas di ruas jalan tersebut.  
 
c. Jalan Dupak 
 
Berdasarkan data yang sudah diolah oleh peneliti 
dapat diketahui bahwa  jalan Dupak memiliki arus total 
sebesar 9.112 smp/jam dan kapasitas jalan sebesar 
9.108 smp/jam. berdasarkan data tersebut maka derajat 
kejenuhan dari jalan Dupak dapat dihitung sebagai 
berikut ini: 
 
 DS = Qsmp/C 
  
 DS = 1,0004 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa derajat kejenuhan (Degree of Saturation) dari 
jalan Dupak adalah sebesar 1,0004. Berdasarkan hasil 
tersebut menempatkan tingkat pelayanan/level of 
service  dari jalan Dupak ke dalam tingkat jalan Tipe F 
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yang dapat di deskripsikan bahwa kondisi Jalan Dupak 
adalah arus terhambat, kecepatan rendah, volume 
melebihi kapasitas dan sering terhenti. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat diketahui 
pula bahwa kemacetan yang sering terjadi di Jalan 
Dupak disebabkan oleh tidak mampunya kapasitas jalan 
Dupak  untuk menampung volume kendaraan yang 




Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Penelitian di Jalan Ahmad 
Yani, Jalan Wonokromo dan Jalan Dupak 
Surabaya 
Sumber : Data primer yang telah diolah tahun 2014 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
diketahui bahwa Jalan Ahmad Yani Ahmad Yani 
memiliki Lalu-lintas Harian Rata-rata (LHR) sebesar 
32.428 unit kendaraan/jam dan mempunyai rata-rata 
Satuan Mobil Penumpang sebesar 19.060 SMP/jam. Hal 
tersebut merupakan yang tertinggi jika dibandingkan 
dengan lokasi lain yaitu Jalan Wonokromo dan Jalan 
dupak. Besar kapasitas Jalan Ahmad Yani hanya hanya 
bisa menampung volume kendaraan sebesar 8.514 
SMP/jam. Jalan Ahmad Yani memiliki derajat kejenuhan 
yang sangat tinggi yaitu 2,24 yang artinya dapat 
disimpulkan bahwa kemacetan yang terjadi di Jalan 
Ahmad Yani disebabkan oleh besar volume Kendaraan 
yang melintas di Jalan ini melebihi bahkan lebih dari dua 
kali lipat dari ambang batas yang mampu ditampung oleh 
kapasitas jalan tersebut. 
 Jalan Wonokromo  memiliki Lalu-lintas Harian 
Rata-rata (LHR) sebesar 25.996 unit kendaraan/jam dan 
mempunyai rata-rata Satuan Mobil Penumpang sebesar 
15.237 SMP/jam. Sedangkan untuk besar kapasitas Jalan 
Wonokromo hanya hanya bisa menampung volume 
kendaraan sebesar 8.514 SMP/jam. Jalan Wonokromo 
juga memiliki derajat kejenuhan yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 1,95 yang artinya dapat disimpulkan bahwa 
kemacetan yang terjadi di Jalan Wonokromo juga 
disebabkan oleh besar volume Kendaraan yang melintas 
di Jalan ini melebihi bahkan hampir dari dua kali lipat 
dari ambang batas yang mampu ditampung oleh kapasitas 
jaringan jalan tersebut. 
Karakteristik yang berbeda ditunjukkan oleh Jalan 
Dupak dimana Jalan ini memiliki Lalu-lintas Harian 
Rata-rata (LHR) sebesar 14.349 unit kendaraan/jam dan 
mempunyai rata-rata Satuan Mobil Penumpang sebesar 
9.112 SMP/jam angka paling kecil jika dibandingkan 
dengan lokasi lain Jalan Ahmad Yani maupun Jalan 
Wonokromo. Sedangkan untuk kapasitas Jalan Dupak 
merupakan yang paling besar dibanding kedua jalan lain 
yaitu sebesar 9.108 SMP/jam. Oleh karena itu Jalan 
Dupak memiliki derajat kejenuhan yang jauh dibawah 
jalan Ahmad Yani dan Wonokromo yaitu sebesar 1,00. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
penyebab kemacetan yang terjadi di Jalan Dupak selain 
karena memang diakibatkan besar volume kendaraan 
yang mencapai ambang batas kapasitas Jalan Dupak. 
Selain itu jika dilihat dari jenis kendaraan yang melintas 
kemacetan di Jalan Dupak juga diakibatkan oleh adanya 
truk-truk besar dan triler yang melintasi jalan tersebut 
yang menyebabkan melambatnya arus kendaraan yang 
melintasi ruas Dupak tersebut. 
Merujuk dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penyebab kemacetan yang terjadi di jalan Ahmad 
Yani, Jalan Wonokromo dan Jalan Dupak disebabkan 
oleh volume lalu-lintas yang terlalu besar yang melebihi 
kapasitas jalan tersebut. Hal ini disebabkan oleh 
membludaknya kendaraan pribadi seperti sepeda motor 
dan mobil pribadi yang menjadi pilihan utama 
masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Khusus untuk jalan 
Dupak ada penyebab lain selain diakibatkan oleh volume 
lalu-lintas yang mencapai batas kapasitas jalan 
kemacetan di jalan ini juga diakibatkan oleh adanya truk-
truk besar dan trailer yang melintasi ruas jalan tesebut. 
 
KESIMPULAN 
1. Rata-rata volume kendaraan yang melintas di jalan 
Ahmad Yani adalah sebesar 19.060 smp/jam. Jenis 
kendaraan yang yang mendominasi adalah Sepeda 
Motor dengan jumlah 13.778 smp/jam atau sebesar 
72,29% dan diikuti Mobil Pribadi dengan jumlah 
4.114 smp/jam atau sebesar 21,58%. Jalan Ahmad 
Yani memiliki kapasitas jaringan jalan sebesar 8.514 
smp/jam. Rata-rata volume kendaraan yang melintas 
di jalan Wonokromo adalah sebesar 15.237 smp/jam. 
Jenis kendaraan yang yang mendominasi adalah 
Sepeda Motor dengan jumlah 11.109 smp/jam atau 
sebesar 72,91% dan diikuti Mobil Pribadi dengan 
jumlah 3.084 smp/jam atau sebesar 20,24%. Jalan 
Wonokromo memiliki kapasitas jaringan jalan sebesar 
7.830 smp/jam. Rata-rata volume kendaraan yang 
melintas di jalan Dupak adalah sebesar 9.112 
smp/jam. Jenis kendaraan yang mendominasi adalah 
Sepeda Motor dengan jumlah 5.704 smp/jam atau 










32.428 19.060 8.514 2,24 
Jalan 
Wonokromo 
25.996 15.237 7.830 1,95 
Jalan Dupak 14.349 9.112 9.108 1,00 
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sebesar 62,61% dan Mobil Pribadi dengan Jumlah 
2.239 smp/jam atau sebesar 24,58%. Jalan Dupak 
memiliki kapasitas jaringan jalan sebesar  9.108 
smp/jam.   
2. Penumpukan kendaraan yang terjadi di Jalan Ahmad 
Yani, Wonokromo dan jalan dupak disebabkan oleh 
volume kendaraan yang terlalu besar melabihi batas 
kapasitas jaringan jalan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian Jalan Ahmad Yani, Wonokromo dan 
Dupak memiliki derajat kejenuhan ≥1,00 yaitu 
sebesar 2,22 di jalan Ahmad yani, sebesar 1,94 di 
jalan Wonokromo dan sebesar 1,00 di Jalan Dupak. 
Berdasar hasil tersebut menempatkan tingkat 
pelayanan/level of service Jalan Ahmad Yani, 
Wonokromo dan Dupak masuk dalam kategori Jalan 
Tingkat F yang artinya: Arus terhambat, kecepatan 




1. Bagi Pemerintah Kota Surabaya 
Saran yang peneliti berikan kepada Pemerintah Kota 
Surabaya terutama terhadap instansi-instansi terkait 
seperti Dinas Perhubungan, DLLAJ, Satlantas kota 
Surabaya diharapkan dapat:  
a. Meningkatkan kapasitas jaringan jalan dan 
perbaikan infrastruktur jalan. 
b. Memberikan dan menginformasikan jalur-jalur 
alternatif yang dapat digunakan para pengguna 
jalan agar bias mengurangi sebagian volume 
kendaraan yang melintasi Jalan Ahmad Yani, 
Wonokromo dan Dupak Surabaya. 
c. Meningkatkan kualitas pelayanan angkutan 
umum, hal ini diharapkan agar pengguna 
kendaraan pribadi dapat beralih menggunakan 
angkutan umum sehingga bias mengurangi 
volume kendaraan pribadi yang melintas di Jalan 
Ahmad Yani,Wonokromo dan Dupak Surabaya. 
 
2. Bagi Pembaca  
Bagi pembaca ataupun peneliti lain yang memiliki 
studi yang berkaitan dengan kemacetan lalu lintas 
sedikit bias membantu sebagai bahan referensi. 
Penelitian ini masih jauh dari dari harapan sempurna 
mengingat keterbatasan waktu dan tenaga peneliti. 
Semoga penelitian ini masih bisa dikembangkan 
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